BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, PDN, IRR, BOPO dan FBIR secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan
Il tahun 2019. Hal tersebut menunjukan-seluruh variabel bebas LDR, LAR,
IPR, NPL, APB, PDN, IRR, BOPO dan FBIR mempunyai pengaruh sebesar
84,9 persen dan sisanya sebesar 15,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain.
Kesimpulan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa LDR, LAR, IPR,
NPL, APB, PDN, IRR, BOPO dan FBIR mempunyai pengaruh signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dapat diterima.

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun 2019. LDR memberikan kontribusi sebesar
32,49 persen. Hal tersebut menunjukan rasio likuiditas mempunyai
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Hipotesis yang menyatakan
LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada

Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak
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3. LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I tahun 2014 sampai
dengan triwulan Il tahun 2019. LAR memberikan kontribusi sebesar 17,22
persen. Hipotesis yang menyatakan LAR secara parsial mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
diterima.

4. IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan 11 tahun 2019. IPR memberikan kontribusi sebesar
0,31 persen terhadap ROA. ‘Hipotesis yang menyatakan IPR secara parsial
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa ditolak.

5. NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan 1l tahun 2019. NPL memberikan kontribusi sebesar
0,24 persen. Hipotesis yang menyatakan NPL secara parsial mempunyai
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa ditolak.

6. APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun 2019. APB memberikan kontribusi sebesar

0,0317 persen. Kesimpulan hipotesis yang menyatakan APB secara parsial



85

mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa diterima.

7. IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun 2019. IRR memberikan kontribusi sebesar
0,0841 persen. Kesimpulan hipotesis yang menyatakan IRR secara parsial
mempunyai pengaruh positif atau negatif signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa ditolak

8. PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif-tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun 2019. PDN.memberikan kontribusi sebesar
0,92 persen. Kesimpulan hipotesis yang menyatakan PDN secara parsial
mempunyai pengaruh positif atau negatif signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa ditolak.

9. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan | tahun 2014
sampal dengan triwulan Il tahun 2019. BOPO mempunyai besarnya kontribusi
sebesar 85,19 persen. Kesimpulan hipotesis yang menyatakan BOPO secara
parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa ditolak.

10. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan | tahun 2014

sampai dengan triwulan Il tahun 2019. FBIR mempunyai besarnya kontribusi
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sebesar 0,08 persen. Kesimpulan hipotesis yang menyatakan FBIR secara
parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank

Umum Swasta Nasional Devisa diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap Bank Umum Swasta Nasional

Devisa memiliki keterbatasan sebagai berikut :

1. Keterbatasan dalam pengumpulan data penelitian laporan keuangan triwulan
tidak semua terpublikasi disitus Otoritas Jasa Keuangan periode 2014-2019
sehingga harus melengkapi dari disitusbank sampel.

2. Terdapat kendala teknis service server down dalam mengakses situs Otoritas
Jasa ‘Keuangan pada waktu pengambilan data laporan keuangan, sehingga

menghambat pengelolaan data.

5.3 Saran

1. Bagi industri perbankan

a. Seluruh sampel bank penelitian yang-mempunyai-nilai rata-rata tren negatif
sebesar -0,06 persen dan Bank ICBC yang memiliki rata-rata ROA terendah,
diharapkan meningkatkan profitabilitasnya dengan meningkatkan persentase
laba bersih lebih besar daripada total aset. Seluruh Bank disarankan
meningkatkan pengelolaan profitabilitasnya dengan mengoptimalkan laba

secara efektif dan efisien.
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. Bank ICBC yang memiliki rata-rata LAR terendah sebesar 63,39 persen,
diharapkan Bank ICBC dapat mengelola total aset secara maksimal agar dapat
disalurkan untuk pembebanan kredit.

. Bank Indonesia memiliki ketentuan batas BOPO yakni 100 persen. Bank
Bukopin memiliki persentase BOPO tertinggi sebesar 89,88 persen diharapkan
dapat menekan biaya opersionalnya lebih efisien.

. Bank Mayapada memiliki rata-rata FBIR  terendah  sebesar 2,17 persen,
diharapkan agar dapat meningkatkan pendapatan operasional selain bunga.

. Bagi peneliti selanjutnya

. 'Menambah jumlah sampel bank terpilih-dan penggunaan variabel bebas yang
digunakan agar mendapatkan hasil penelitian.yang terbaru.

. Menambah variabel bebas Primary Ratio(PR) untuk mengetahui pengaruh
solvabilitas terhadap profitabilitas.

. Menambahkan data laporan keuangan bank tidak hanya dari situs web Otoritas

Jasa Keuangan tetapi juga dari situs web bank yang menjadi sampel penelitian.
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